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ABSTRAK

PENGETAHUAN DAN PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM
MENGIMPLEMENTASIKAN AGROFORESTRI BERBASIS
KONSERVASI LAHAN DI DAERAH HULU DAS WAY BETUNG

Oleh

KHEYNAD

Perubahan penggunaan lahan hutan menjadi masalah serius di Indonesia,
khususnya di daerah hulu DAS Way Betung, yang disebabkan oleh pertumbuhan
populasi, kurangnya lapangan kerja, dan faktor budaya. Hal ini berdampak pada
berkurangnya luas hutan dan fungsi ekosistem. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tingkatan serta korelasi antara pengetahuan dan partisipasi
masyarakat dalam implementasi tersebut. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Oktober 2024 di Desa Sumber Agung dan Desa Tanjung Agung, Provinsi Lampung
sebanyak 30 responden pada masing-masing desa. Data dikumpulkan melalui
wawancara dengan menggunakan kuesioner yang telah dilakukan uji validitas dan
reliabilitas yang diolah dengan skala likert dan uji korelasi rank spearman pada
SPSS 24.0 untuk mengetahui korelasi antar variabel x (pengetahuan dan partisipasi
masyarakat) serta variabel y (agroforestri berbasis konservasi lahan). Hasil analisis
menunjukkan tingkat pengetahuan dan partisipasi masyarakat dalam implementasi
agroforestri berbasis konservasi lahan dalam kategori cukup, baik dari masyarakat
Desa Sumber Agung maupun dari masyarakat Desa Tanjung Agung. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat di hulu DAS Way Betung
tergolong rendah hingga sedang (rerata 2,05), sedangkan partisipasi berada pada
kategori sedang hingga tinggi (rerata 3,35), dengan Desa Tanjung Agung lebih
unggul pada kedua aspek. Pengetahuan memiliki korelasi sangat lemah positif
tetapi tidak signifikan terhadap konservasi lahan (p = 0,203, p = 0,121) dan
memerlukan dukungan tambahan, sementara partisipasi menunjukkan korelasi
cukup dan positif signifikan (p = 0,275, p = 0,033), yang secara langsung
mendukung keberhasilan konservasi agroforestri.

Kata kunci: agroforestri, konservasi lahan, partisipasi masyarakat, pengetahuan
masyarakat



ABSTRACT

KNOWLEDGE AND COMMUNITY PARTICIPATION IN IMPLEMENTING
LAND CONSERVATION-BASED AGROFORESTRY IN THE UPSTREAM
WATERSHED AREA OF WAY BETUNG

By

KHEYNAD

Forest land use change is a serious problem in Indonesia, especially in the
upstream area of the Way Betung watershed, caused by population growth, lack of
employment, and cultural factors. This has an impact on reducing forest area and
ecosystem function. This study aims to analyze the level and correlation between
community knowledge and participation in the implementation. This study was
conducted in October 2024 in Sumber Agung Village and Tanjung Agung Village,
Lampung Province, with 30 respondents in each village. Data were collected
through interviews using questionnaires that had been tested for validity and
reliability, processed with a Likert scale and Spearman rank correlation test on
SPSS 24.0 to determine the correlation between variable x (community knowledge
and participation) and variable y (land conservation-based agroforestry). The
results of the analysis show that the level of community knowledge and
participation in the implementation of land conservation-based agroforestry is in
the sufficient category, both from the Sumber Agung Village community and the
Tanjung Agung Village community. This study revealed that the level of community
knowledge in the upstream of Way Betung Watershed is classified as low to
moderate (mean 2.05), while participation is in the moderate to high category
(mean 3.35), with Tanjung Agung Village superior in both aspects. Knowledge had
a very weak positive but insignificant correlation to land conservation (p = 0.203,
p = 0.121) and required additional support, while participation showed a sufficient
and significant positive correlation (p = 0.275, p = 0.033), which directly supported
the success of agroforestry conservation.

Keywords: agroforestry, land conservation, community participation, community
knowledge
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Perubahan penggunaan lahan hutan di Indonesia merupakan isu penting yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pertumbuhan populasi, kebutuhan
ekonomi, dan budaya masyarakat setempat. Faktor utama yang berkontribusi
terhadap perubahan penggunaan lahan adalah pertambahan jumlah penduduk,
kurangnya lapangan pekerjaan, dan keterbatasan keterampilan di masyarakat.
Dalam banyak kasus, lahan hutan dialihfungsikan menjadi lahan pertanian untuk
memenuhi kebutuhan pangan atau kebutuhan ekonomi masyarakat (Nurchamidah,
2017). Konversi ini seringkali dilakukan secara ilegal, mengakibatkan percepatan
deforestasi, gangguan ekosistem, dan penurunan kualitas tanah.

Tahura WAR memiliki kaitan erat dengan DAS Way Betung, yang menjadi
sumber utama air bagi masyarakat di Bandar Lampung dan sekitarnya. DAS Way
Betung mencakup area yang strategis sebagai penyangga kehidupan ekosistem dan
penyedia air bersih. Konservasi Tahura WAR sangat penting untuk menjaga fungsi
hidrologis DAS ini, termasuk pengaturan aliran air, pengendalian banjir, dan
mitigasi kekeringan. Keberlanjutan ekosistem di DAS Way Betung sangat
bergantung pada keberhasilan pengelolaan kawasan Tahura sebagai daerah resapan
air utama.

Tahura Wan Abdul Rachman (WAR), salah satu kawasan konservasi penting
di Provinsi Lampung, menghadapi tantangan serupa. Data menunjukkan bahwa
populasi penduduk di sekitar DAS Way Betung meningkat dari 134.792 jiwa pada
tahun 2012 menjadi 343.315 jiwa pada tahun 2024, yang berdampak signifikan
pada konversi lahan hutan menjadi lahan pertanian dan permukiman. Dalam

konteks ini, perubahan penggunaan lahan tidak hanya memengaruhi ekosistem



tetapi juga kualitas air yang menjadi sumber utama bagi masyarakat sekitar
(Budiono et al., 2024; Susanti et al., 2021).

Studi kasus di Tahura Nipa-Nipa, kawasan dengan luas 7.877,5 hektar yang
terletak di Kota Kendari dan Kabupaten Konawe ini mengalami tekanan akibat
pertumbuhan penduduk dan ekonomi yang tinggi. Sejak tahun 1970-an, eksploitasi
hutan alam diikuti oleh konversi lahan menjadi Hutan Tanaman Industri (HTI) dan
kemudian pertambangan batubara. Diperkirakan ada sekitar 1.500 kepala keluarga
yang menggantungkan hidupnya pada kawasan Tahura Nipa-Nipa, tersebar di 6
kecamatan dan 12 kelurahan. Hal tersebut turut menyebabkan konversi hutan
menjadi lahan pertanian dan pemukiman.

Serupa dengan Tahura WAR, studi ini menunjukkan bahwa partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan konservasi menjadi kunci keberlanjutan ekosistem
(Prayitno et al., 2023). Pengelolaan yang melibatkan masyarakat lokal di Tahura
Nipa-Nipa telah berhasil menurunkan laju deforestasi melalui program agroforestri
berbasis konservasi lahan. Melalui pemberian pelatihan dan pendampingan kepada
petani lokal, masyarakat mampu mengadopsi praktik pengelolaan lahan yang
berkelanjutan. Hasilnya, mereka dapat memanfaatkan lahan secara produktif tanpa
merusak fungsi ekosistem hutan (Wulandari et al., 2020).

Agroforestri berbasis konservasi lahan menjadi pendekatan strategis dalam
menjaga keberlanjutan fungsi ekosistem di Tahura WAR. Pendekatan ini
mengintegrasikan tanaman kehutanan, pertanian, dan peternakan pada satu lahan,
sehingga memberikan manfaat ekologi, ekonomi, dan sosial secara bersamaan
(Triwanto, 2019). Sistem agroforestri mampu meningkatkan produktivitas lahan,
mengurangi risiko erosi tanah, dan meningkatkan kapasitas lahan dalam menyerap
air (Wulandari et al., 2014). Dengan demikian, agroforestri tidak hanya
memberikan hasil ekonomi bagi masyarakat tetapi juga menjaga keseimbangan
ekosistem (Puspasari et al., 2017).

Tahura WAR, dengan luas 22.249 hektar, mencakup beberapa kecamatan yang
dihuni oleh masyarakat lokal. Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan Tahura
sangat penting mengingat keterbatasan sumber daya pemerintah untuk memantau
dan menjaga seluruh kawasan secara langsung. Partisipasi aktif masyarakat lokal



dapat memastikan bahwa tujuan konservasi dapat tercapai tanpa mengabaikan
kebutuhan ekonomi mereka (Latumahina et al., 2021).

Masyarakat sekitar Tahura memiliki peran sebagai tokoh utama dalam menjaga
keberlanjutan kawasan. Pendekatan yang memberdayakan masyarakat lokal dapat
meningkatkan rasa kepemilikan terhadap program konservasi. Partisipasi aktif
masyarakat dapat meliputi berbagai bentuk, mulai dari pengambilan keputusan
hingga implementasi program pengelolaan lahan. Pelibatan masyarakat sebagai
subjek utama dalam pengelolaan, pemerintah dan pihak pengelola Tahura dapat
mengurangi  konflik kepentingan serta meningkatkan efektivitas program
konservasi (Wulandari et al., 2021). Selain itu, partisipasi masyarakat dapat
diwujudkan dalam bentuk kemitraan konservasi, di mana masyarakat diberikan hak
untuk mengelola kawasan hutan secara berkelanjutan dengan tetap menjaga fungsi
ekosistemnya. Program seperti ini telah diterapkan di beberapa Tahura lain dan
menunjukkan hasil positif dalam menekan laju deforestasi.

Salah satu kebaruan dalam penelitian ini adalah analisis tingkat pengetahuan
dan partisipasi masyarakat dalam implementasi agroforestri berbasis konservasi
lahan di Tahura WAR. Penelitian ini memberikan gambaran bahwa meningkatkan
pengetahuan masyarakat melalui pelatihan dan edukasi dapat memperkuat
partisipasi mereka. Sebaliknya, partisipasi aktif masyarakat dapat menjadi media
pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan terkait konservasi lahan. Penelitian
ini merupakan keterbaruan dari penelitian Hiola et al. (2019) yang dimana hanya
berfokus pada pengetahuan dan sikap dari masyarat dalam implementasi konservasi
lahan pada agroforestri. Kombinasi antara pengetahuan dan partisipasi yang
optimal akan memastikan keberlanjutan konservasi Tahura WAR sebagai kawasan
strategis bagi ekosistem dan kehidupan masyarakat sekitarnya. Berdasarkan
pemaparan tersebut, rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana
tingkatan dan korelasi antara pengetahuan dan partisipasi masyarakat dalam
mengimplementasikan agroforestri berbasis konservasi lahan di daerah hulu DAS

Way Betung.



1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis tingkat pengetahuan dan partisipasi masyarakat dalam
mengimplementasikan agroforestri berbasis konservasi lahan di daerah
hulu DAS Way Betung.

2. Menganalisis korelasi antara pengetahuan dan partisipasi masyarakat
dalam mengimplementasikan agroforestri berbasis konservasi lahan di
daerah hulu DAS Way Betung.

1.3. Kerangka Pemikiran

Pengetahuan merupakan hasil dari penginderaan manusia yakni bagaimana
seseorang dapat mengetahui suatu objek melalui indra yang dimilikinya seperti
hidung, mata, telinga dan lain sebagainya. Pengetahuan yang dihasilkan oleh
penginderaan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian terhadap objek
tertentu (Suryati et al., 2019). Dikemukakan bahwa informasi yang diperoleh dari
banyak sumber akan mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Semakin
banyak seseorang memperoleh informasi maka orang tersebut cenderung
memperoleh pengetahuan yang lebih luas. Tingkat pengetahuan tersebut juga
dipengaruhi oleh umur, pendidikan, pengerjaan dan sumber informasi yang
diperoleh. Pengetahuan yang didapat juga akan berdampak pada partisipasi serta
perilaku yang muncul melalui adanya proses adopsi dari informasi yang didapat.
Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa terdapat korelasi antara
pengetahuan dan partisipasi masyarakat dalam mengimplementasikan agroforestri

berbasis konservasi lahan di daerah hulu DAS Way Betung.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

DAS Way Betung terletak di Provinsi Lampung, Indonesia, dan merupakan
bagian penting dari ekosistem yang mendukung kehidupan masyarakat di
sekitarnya. Dengan luas sekitar 5.260 hektar, DAS ini berfungsi sebagai sumber air
baku bagi PDAM Kota Bandar Lampung dan berbagai industri air minum dalam
kemasan (AMDK) serta kebutuhan pertanian dan rumah tangga. Secara geografis,
DAS Way Betung berada pada koordinat 105°09' BT dan 5°24' LS, mencakup
wilayah administratif Kota Bandar Lampung dan Kabupaten Pesawaran. Kawasan
ini memiliki hutan yang berfungsi sebagai daerah resapan air, namun kondisinya
cukup memprihatinkan. Luas hutan di DAS ini mengalami penurunan signifikan,
dari 979,2 hektar pada tahun 1990 menjadi hanya 365,6 hektar pada tahun 2006,
akibat konversi lahan untuk pertanian dan permukiman. Perubahan penggunaan
lahan di DAS Way Betung dipicu oleh peningkatan jumlah penduduk, yang
meningkat dari 114.973 jiwa pada tahun 2007 menjadi 134.792 jiwa pada tahun
2012. Hal ini menyebabkan tekanan terhadap hutan untuk dialihfungsikan menjadi
lahan pertanian dan permukiman, yang berdampak pada karakteristik hidrologi
DAS. Penurunan debit air juga menjadi masalah, dengan Rerata debit minimum
menurun dari 1,1 m3/detik pada tahun 1997 menjadi 0,9 m3/detik pada tahun 2002.
Tahura Wan Abdul Rachman, yang terletak di hulu DAS Way Betung, berfungsi
sebagai kawasan konservasi yang sangat penting. Tahura ini tidak hanya berperan
dalam menjaga kualitas dan kuantitas air, tetapi juga sebagai habitat bagi berbagai
spesies flora dan fauna. Namun, tekanan dari aktivitas manusia dan perubahan
penggunaan lahan mengancam keberlanjutan kawasan ini, sehingga upaya
konservasi dan pengelolaan yang berkelanjutan sangat diperlukan (Mubarok et al.,
2015).



2.2. Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman

Taman Hutan Raya merupakan kawasan pelestarian alam yang bertujuan untuk
mengumpulkan flora dan fauna alami atau buatan, baik yang asli maupun bukan
asli, guna mendukung kegiatan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, budi
daya, pariwisata, dan rekreasi (Hasyimuddin et al., 2021). Di Indonesia, terdapat
Taman Hutan Raya seluas 237.373,50 hektar tersebar di 11 lokasi, termasuk
Sumatra, Jawa Barat, Jawa Timur, Kalsel, Bali, Sulawesi, dan NTT. Salah satunya
adalah Hutan Konservasi Gunung Betung, yang lebih dikenal sebagai Taman Hutan
Raya Wan Abdurrahman (Tahura War), berlokasi di Propinsi Lampung. Penetapan
Tahura War sebagai kawasan hutan konservasi dilakukan melalui Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor 408 tahun 1993, dengan pengelolaan oleh Dinas
Kehutanan Propinsi sesuai Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 dan Peraturan
Pemerintah No. 25 Tahun 2001. Unit Pelaksana Teknis Dinas yang bertanggung
jawab adalah UPTD Taman Hutan Raya Wan Abdurahman.

Letak geografis Tahura War berada di sebelah barat Kotamadya Bandar
Lampung, meliputi administrasi Kecamatan Teluk Betung Barat dan Tanjung
Karang Barat (Kotamadya Bandar Lampung), serta Kecamatan Padang Cermin,
Way Lima, Kedondong, dan Gedung Tataan, Kabupaten Lampung Selatan
(Winarno et al., 2019). Secara geografis, kawasan ini terletak pada 5° .18 sampai
5°.29° LS dan 105° .02’ sampai 105° .14’ BT, dengan iklim tipe B dan curah hujan
sekitar 1.106 mm/tahun (BPP Stasiun Pengamatan Padang Cermin, Lampung
Selatan). Topografinya meliputi dataran hingga pegunungan dengan ketinggian
1240 - 1681 m dpl. Tahura War memiliki peran penting sebagai daerah serapan air
untuk Bandar Lampung dan sekitarnya, dimanfaatkan oleh PDAM Way Rilau.
Kawasan ini termasuk dalam Daerah Aliran Sungai (DAS) Way Sekampung, dan
menyajikan 64 air terjun, seperti Pantries, Fajar Bulan, Talang Mulya, Talang
Curup, Talang Mesir, Talang Teluk, Talang Rabun, Sinar Tiga, Bidadari, dan

Penyarian.

2.3. Perhutanan Sosial
Perhutanan sosial merupakan strategi berkelanjutan dalam mengelola hutan

yang diterapkan di kawasan hutan negara atau hutan adat, yang dilaksanakan oleh



masyarakat lokal guna meningkatkan kesejahteraan mereka (Syofiarti et al., 2023).
Program ini bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan
memanfaatkan mekanisme pemberdayaan dan tetap berkomitmen pada aspek
kelestarian hutan (Toha et al., 2023). Inisiatif ini memberikan peluang signifikan
bagi penduduk desa yang secara sosial terkait dengan hutan. Pelaku perhutanan
sosial adalah kelompok masyarakat yang terdiri dari warga Negara Indonesia yang
tinggal di dalam atau sekitar hutan negara, memiliki sejarah interaksi dengan
kawasan hutan, dan aktivitas mereka memiliki dampak pada ekosistem hutan
(Wijono et al., 2019).

Sasaran program ini adalah masyarakat yang tinggal di sekitar hutan,
bergantung pada sumber daya hutan, dan memiliki keterbatasan lahan atau berada
di bawah garis kemiskinan (Senoaji, 2011). Contoh pelaku perhutanan sosial
meliputi Lembaga Pengelola Hutan Desa (LPHD)/Lembaga Adat, Lembaga
Masyarakat Desa Hutan (LMDH), Masyarakat Hukum Adat, Kelompok Tani,
Gabungan Kelompok Tani, dan lainnya (Nugraheni et al., 2022). Program
perhutanan sosial terbagi dalam lima skema, yaitu Hutan Desa, Hutan
Kemasyarakatan, Hutan Tanaman Rakyat, Hutan Adat, dan Kemitraan Kehutanan
(Murti, 2018). Meskipun memiliki sistem pengelolaan yang berbeda, semua skema

tersebut memiliki tujuan utama, yakni mencapai kesejahteraan masyarakat.

2.4. Kemitraan Konservasi

Menurut Saipurrozi et al. (2018), kolaborasi kemitraan merupakan salah satu
langkah untuk menyelesaikan pertikaian terkait penggunaan lahan hutan negara
oleh masyarakat. Suprapto (2014) menjelaskan bagaimana skema kemitraan dapat
memicu partisipasi aktif dari warga lokal, yang dimana kerjasama antara berbagai
pihak diperlukan untuk menciptakan pengelolaan hutan yang berkelanjutan dan
memperkuat keterlibatan masyarakat setempat. Konsep kemitraan bisa dijelaskan
sebagai bentuk kerjasama yang menguntungkan semua pihak untuk mencapai
tujuan bersama. Nilai-nilai kemitraan mencakup kepercayaan, manfaat bersama,
dan kerjasama timbal-balik. Kemitraan ditekankan pada aspek "care": memberikan

empati dan perhatian pada mitra untuk mencapai kebermanfaatan dan keuntungan.



Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan hutan bukan hal baru di Indonesia,
dimulai sejak UU No. 5/1990 hingga saat ini (Prayitno, 2020).

Kemitraan Konservasi bertujuan tidak hanya melindungi alam tetapi juga
mengembangkan dan memberdayakan masyarakat sekitar hutan. Dalam Petunjuk
Teknis Kemitraan Konservasi Pada Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian
Alam P.06/KSDAE/2018, kemitraan konservasi dipahami sebagai kerjasama antara
pengelola kawasan atau pemegang izin dengan masyarakat setempat berdasarkan
prinsip saling menghargai, saling percaya, dan saling menguntungkan (Prayitno,
2020). Menurut Hartoyo et al. (2020), tahura merupakan kawasan dengan beragam
masalah multistakeholder, termasuk konflik tenurial dan kepentingan ekonomi.
Tahura sedang mengalami perkembangan dan pembangunan, tetapi juga
menghadapi berbagai kerusakan alam. Pengelolaan berbasis kemitraan dianggap
sebagai solusi untuk mengatasi masalah ini, dengan mitra Tahura sebagai contoh
konsep kemitraan yang dapat diterapkan di berbagai kawasan pelestarian alam dan
suaka alam lainnya di Indonesia.

Kebijakan terbaru lainnya yang relevan adalah Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (Permen LHK) Nomor 14 Tahun 2023, yang memberikan
panduan pelaksanaan kemitraan konservasi yang lebih spesifik, termasuk tata cara
pengajuan izin dan mekanisme evaluasi keberlanjutan program. Kebijakan ini
mempertegas peran masyarakat dalam mengelola kawasan konservasi, dengan
memastikan adanya insentif ekonomi yang seimbang dengan upaya perlindungan
lingkungan. Selain itu, Peraturan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Nomor 14
Tahun 2023 memberikan panduan akuntabilitas dan transparansi dalam
pengelolaan dana serta implementasi program kemitraan konservasi. Aturan ini
bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan kemitraan konservasi
dilakukan secara bertanggung jawab, transparan, dan sesuai dengan peraturan yang
berlaku.

2.5. Agroforestri
2.5.1. Definisi Agroforestri

Agroforestri adalah suatu metode pengelolaan lahan yang mengintegrasikan
pohon, tanaman pertanian, dan/atau ternak secara terpadu. Praktik ini dilakukan
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baik secara bersama-sama maupun bergilir dengan maksud mencapai hasil optimal
dan keberlanjutan dalam pemanfaatan lahan (Triwanto, 2019). Konsep agroforestri
menurut Mokoginta (2018), mencakup praktik berkelanjutan dalam pemanfaatan
lahan dengan menggabungkan tanaman pepohonan, tanaman pertanian, dan/atau
ternak, serta menerapkan teknik pengelolaan yang sesuai dengan budaya lokal pada
lahan yang dikelola.

Damanik (2019) menginterpretasikan agroforestri sebagai nama kolektif
yang mencerminkan nilai-nilai masyarakat terkait dengan penggunaan hutan secara
lestari. Di Indonesia, istilah wanatani digunakan untuk menyebut agroforestri, yang
merujuk pada praktik membudidayakan tanaman kehutanan bersamaan dengan
tanaman pertanian di suatu lahan (Latumahina, 2021). Dalam konteks penelitian
ini, definisi agroforestri yang diterapkan mengacu pada konsep yang diajukan oleh
(Triwanto, 2019). Hal ini dipilih karena Triwanto menyatakan bahwa tujuan utama
dari agroforestri adalah mencapai penggunaan lahan yang optimal dan
berkelanjutan, sesuai dengan prinsip-prinsip pengelolaan dalam kawasan
agroforestri di Tahura WAR.

2.5.2. Sistem Agroforestri

Menurut Aminuddin (2022), agroforestri memiliki tiga komponen utama,
yakni kehutanan, pertanian, dan hewan/peternakan. Setiap komponen agroforestri
dapat berdiri sendiri di suatu lahan. Suparwata et al. (2018) mengemukakan sistem
agroforestri dengan tujuan menghasilkan keuntungan sosial, ekonomi, dan
lingkungan bagi semua pengguna lahan melalui pengelolaan dinamis secara
ekologi. Hartoyo et al. (2019) mengklasifikasikan agroforestri menjadi dua sistem,
yaitu sistem agroforestri sederhana dan sistem agroforestri kompleks. Sistem
agroforestri sederhana merupakan kombinasi satu jenis tanaman tahunan dengan
satu atau beberapa jenis tanaman semusim (Wulandari, 2010). Pohon yang ditanam
termasuk tanaman bernilai ekonomi tinggi seperti karet (Havea braziliansis),
kelapa (Cocus nucefera), cengkeh (Syzygium aromaticum), dan jati (Tectona
grandis), serta tanaman bernilai ekonomi rendah seperti adap (Eruthina sp.),
lamtoro (Leucaena leucocephala), kaliandra (Calliandra haematocephalla).
Tanaman semusim meliputi padi, jagung, palawija, sayuran, pisang (Musa

paradisiaca), kopi (Coffea arabica), dan kakao (Theoborma cacao).
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Sementara itu, sistem agroforestri kompleks adalah sistem pertanian
menetap yang melibatkan berbagai jenis tanaman berbasis pohon, dirawat oleh
penduduk setempat dengan pola tanam dan ekosistem menyerupai kawasan hutan.
Sistem ini mencakup pepohonan, perdu, tanaman semusim, dan/atau rumput
(Triwanto, 2024). Penampilan dan dinamika sistem ini menyerupai ekosistem hutan
alam, baik primer maupun sekunder. Agroforestri kompleks terbagi menjadi
pekarangan, yang biasanya berlokasi di sekitar tempat tinggal dengan luasan sekitar
0,1-0,3 hektar, lebih mudah dibedakan dari hutan. Selain itu, terdapat agroforestri
kompleks berupa hutan masif yang merupakan gabungan beberapa kebun
perorangan atau berkelompok berukuran satu sampai dua hektar, seringkali jauh

dari tempat tinggal dan tidak dikelola secara intensif pada perbatasan lahan.

2.5.3. Alih Fungsi Lahan Kawasan menjadi Lahan Agroforestri

Alih fungsi lahan kawasan konservasi menjadi lahan agroforestri merupakan
fenomena kompleks yang melibatkan berbagai aspek sosial, ekonomi, dan
lingkungan, di mana prosesnya sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan
partisipasi masyarakat setempat (Rah Suprayogi et al., 2024). Fenomena ini sering
dipicu oleh tekanan pertumbuhan populasi, kebutuhan ekonomi, dan keterbatasan
akses terhadap sumber daya alternatif, namun implementasinya sangat bergantung
pada pemahaman masyarakat tentang praktik agroforestri dan tingkat keterlibatan
mereka dalam pengelolaan lahan (Arisanty et al., 2024). Studi menunjukkan bahwa
masyarakat dengan pengetahuan tradisional yang kuat tentang ekosistem lokal
cenderung mengembangkan sistem agroforestri yang lebih adaptif dan
berkelanjutan, sementara tingkat partisipasi yang tinggi dalam perencanaan,
implementasi, dan pengambilan keputusan berkontribusi signifikan terhadap
keberhasilan program (Marfai, 2019). Meskipun alih fungsi lahan dapat
mengakibatkan perubahan struktur vegetasi dan berpotensi menurunkan
keanekaragaman hayati, praktik agroforestri yang tepat dapat menjembatani
kepentingan konservasi dengan kebutuhan masyarakat melalui peningkatan
pendapatan, diversifikasi mata pencaharian, dan penguatan ketahanan pangan
(Triwanto, 2024). Keberhasilan pengelolaan lahan agroforestri memerlukan
pendekatan kolaboratif yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan,

didukung oleh program peningkatan kapasitas masyarakat dalam bentuk pelatihan



12

teknis, pendidikan konservasi, dan penguatan kelembagaan lokal (Damanik et al.,
2019). Faktor-faktor seperti kebijakan yang tumpang tindih, ketidakjelasan status
kepemilikan lahan, dan lemahnya penegakan hukum sering menjadi tantangan
dalam implementasi, namun hal ini dapat diatasi melalui pengembangan kebijakan
yang lebih integratif, penguatan program pemberdayaan masyarakat, dan
pengembangan mekanisme insentif untuk praktik konservasi yang berkelanjutan.

2.6. Pengetahuan
2.6.1. Definisi Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil dari keinginan untuk mengetahui melalui
proses sensoris, terutama melibatkan mata dan telinga dalam mengamati objek
tertentu. Pengetahuan memiliki peran krusial dalam membentuk perilaku terbuka
atau open behavior. Pengetahuan, atau yang sering disebut sebagai knowledge,
adalah hasil dari persepsi manusia terhadap suatu objek menggunakan panca indera
yang dimilikinya. Panca indera manusia, seperti penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa, dan perabaan, berperan dalam proses penginderaan terhadap objek
(Khalifahani, 2021). Proses ini, seperti yang dijelaskan oleh Suryati et al. (2019),
dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek. Sebagian besar

pengetahuan seseorang diperoleh melalui indra pendengaran dan indra penglihatan.

2.6.2. Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan

Pengetahuan dipengaruhi oleh pendidikan formal dan memiliki keterkaitan
yang erat dengannya. Tingkat pengetahuan diharapkan dapat berkembang secara
signifikan melalui pendidikan tinggi, meskipun orang dengan tingkat pendidikan
rendah tidak selalu memiliki pengetahuan yang rendah. Peningkatan pengetahuan
tidak terbatas pada pendidikan formal, melainkan juga dapat dicapai melalui
pendidikan non formal. Pengetahuan tentang suatu objek melibatkan dua aspek,
yakni positif dan negatif, yang pada akhirnya membentuk sikap seseorang terhadap
objek tersebut. Semakin banyak aspek positif dan pengetahuan mengenai suatu
objek, maka sikap positif terhadap objek tersebut cenderung semakin berkembang
(Saputri, 2016).
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2.7. Partisipasi

Jati (2012) menyatakan bahwa partisipasi merujuk pada keterlibatan semua
warga negara dalam pembentukan dan pengambilan keputusan secara langsung atau
melalui organisasi yang mewakili kepentingan umum. Partisipasi masyarakat
merupakan hak bagi setiap individu untuk berperan aktif dalam berbagai tahap
pembangunan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, hingga
pelestarian lingkungan. Pada konteks ini, masyarakat tidak hanya sebagai penerima
fasilitas atau manfaat, tetapi juga sebagai subjek pembangunan yang berkelanjutan
(Herdiana, 2019). Hermawan et al. (2016) melengkapinya dengan menyebutkan
bahwa Partisipasi Masyarakat mencakup keterlibatan warga dalam proses
pengambilan keputusan dan pelaksanaan program, di mana mereka juga merasakan
manfaat dari kebijakan yang diterapkan. Selain itu, melibatkan masyarakat dalam
evaluasi diperlukan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka.

Partisipasi masyarakat menjadi elemen kunci dalam keberhasilan berbagai
program pembangunan, terutama di sektor yang melibatkan pengelolaan sumber
daya alam dan pengembangan komunitas. Menurut beberapa studi, partisipasi tidak
hanya mencakup kehadiran fisik, tetapi juga kontribusi ide, keterlibatan dalam
proses pengambilan keputusan, dan implementasi kegiatan. Partisipasi
dikelompokkan dalam empat dimensi utama: pengambilan keputusan,
implementasi, manfaat, dan evaluasi. Dalam konteks pembangunan berkelanjutan,
partisipasi menjadi lebih penting karena melibatkan pemangku kepentingan untuk
mencapai keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Konsep ini
sejalan dengan pendekatan partisipatif yang memandang masyarakat lokal sebagai
aktor utama, bukan hanya penerima manfaat (Nadhiro et al., 2024).

Partisipasi dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti tingkat pendidikan, akses
informasi, keterampilan komunikasi, dan hubungan sosial. Selain itu, dukungan
institusional, termasuk kebijakan pemerintah dan kehadiran organisasi non-
pemerintah, juga berperan dalam meningkatkan tingkat partisipasi masyarakat.
Studi menunjukkan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap pihak pengelola
program juga merupakan faktor kritis. Kepercayaan ini terbentuk melalui
transparansi, akuntabilitas, dan komunikasi yang efektif antara pihak pengelola dan
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masyarakat. Ketika masyarakat merasa didengar dan dihargai, tingkat partisipasi
cenderung meningkat secara signifikan (Romi, 2019).

Berbagai metode telah diidentifikasi untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat. Metode-metode ini meliputi pelatihan dan pendidikan untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan masyarakat, penyebaran informasi
melalui media massa atau lokal untuk meningkatkan kesadaran, serta pendekatan
kolaboratif yang melibatkan masyarakat dalam setiap tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program (Rahmawati et al., 2023).

Partisipasi yang efektif dapat meningkatkan keberhasilan program
pembangunan. Dampaknya meliputi penguatan kapasitas masyarakat, peningkatan
keberlanjutan program, dan pengurangan konflik sosial. Dengan melibatkan
masyarakat secara aktif, program cenderung lebih sesuai dengan kebutuhan lokal,
sehingga keberlanjutan program dapat terjamin. Dalam studi kasus yang relevan,
partisipasi masyarakat terbukti memberikan kontribusi signifikan dalam
keberhasilan program konservasi lingkungan, pengelolaan sumber daya air, dan
pengembangan ekonomi berbasis komunitas (Riristuningsia et al., 2017).

Meskipun manfaatnya jelas, implementasi partisipasi masyarakat sering
menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya sumber daya dan kapasitas
lokal, ketimpangan kekuasaan antara pemangku kepentingan, serta hambatan
budaya yang mencakup norma dan nilai tradisional yang membatasi peran tertentu
dalam masyarakat. Pendekatan adaptif dan kontekstual diperlukan untuk mengatasi
tantangan ini. Hal ini mencakup pemetaan kebutuhan dan potensi masyarakat, serta
pengembangan strategi yang sesuai dengan karakteristik lokal.

2.8. Perilaku
2.8.1. Definisi Perilaku

Perilaku mencakup semua ekspresi kehidupan individu dalam berinteraksi
dengan lingkungan, mulai dari tindakan yang terlihat jelas hingga yang tidak
terlihat, dari yang dapat dirasakan hingga yang tidak dapat dirasakan (Okviana,
2015). Hal ini merupakan hasil dari berbagai pengalaman dan interaksi manusia
dengan lingkungannya, yang tercermin dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan
tindakan. Perilaku dapat dianggap sebagai respons atau reaksi individu terhadap
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rangsangan yang berasal dari luar maupun dari dalam dirinya (Sinulingga et al.,
2023). Menurut Hendrawan (2018), perilaku merupakan suatu tindakan yang dapat
diamati, memiliki frekuensi tertentu, durasi, dan tujuan, baik yang disadari maupun
tidak. Perilaku merupakan hasil dari interaksi kompleks antara berbagai faktor yang

saling berpengaruh.

2.8.2. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku

Menurut teori Afnis (2018), perilaku manusia dipengaruhi oleh dua faktor
utama, yaitu penyebab perilaku (behavior causes) dan faktor di luar perilaku (non-
behavior causes). Perilaku itu sendiri, kemudian, ditentukan oleh tiga faktor, yakni
(1) Faktor predisposisi (predisposing factors) mencakup aspek pengetahuan, sikap,
kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai, dan sejenisnya. (2) Faktor pemungkin
(enabling factor) melibatkan lingkungan fisik, ketersediaan fasilitas atau sarana
keselamatan Kerja, seperti alat pendukung, pelatihan, dan sebagainya. (3) Faktor
penguat (reinforcement factor) mencakup undang-undang, peraturan, pengawasan,

dan lain sebagainya.

2.9. Konservasi Lahan

Lahan merupakan bagian integral dari sistem bumi, bersama dengan unsur-
unsur lain seperti air alam dan atmosfer, yang secara bersama-sama membentuk inti
dari fungsi, perubahan, dan kestabilan ekosistem. Tanah memiliki peran khusus
dalam konteks lingkungan hidup dan dianggap sebagai aset lingkungan yang
esensial, menjadi fondasi hakiki bagi kesejahteraan umat manusia. Fungsi-fungsi
vital yang dilakukan oleh tanah dalam ekosistem mencakup: a) mendukung
kelangsungan kehidupan, keanekaragaman, dan produktivitas biologis, b) mengatur
aliran air dan larutan, c¢) menyaring, menopang, mendegradasi, mengikat, dan
mendetoksifikasi bahan organik dan anorganik, termasuk limbah industri dan
perkotaan serta deposit atmosfer, d) menyimpan dan mengolah nutrisi dan unsur
lainnya di dalam biosfer bumi, dan e) memberikan dasar bagi pembangunan sosio-
ekonomi serta melindungi pemukiman manusia. Untuk menjamin keberlanjutan
kehidupan dan kesejahteraan, manusia tidak dapat mengabaikan upaya untuk

mencegah degradasi berbagai fungsi tanah, yang dapat dilakukan melalui praktik
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konservasi lahan (ldjudin, 2011). Konservasi lahan mencakup upaya untuk
meningkatkan kinerja tanah. Secara umum, tujuan konservasi lahan adalah
melindungi tanah dari dampak langsung air hujan, meningkatkan kemampuan tanah
dalam menyerap air, mengurangi aliran permukaan, dan meningkatkan kestabilan
struktur agregat tanah (Sarminah, 2018). Implementasi dari praktik konservasi
lahan ini sendiri dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan partisipasi dari masing-
masing masyarakat.

Tingkatan pengetahuan dan partisipasi masyarakat dalam praktik konservasi
lahan menunjukkan variasi yang signifikan dan memiliki implikasi penting
terhadap keberhasilan program konservasi, sebagaimana ditunjukkan dalam
berbagai penelitian terkini (Wulandari et al., 2021). Pada tingkat pengetahuan
rendah, masyarakat umumnya menunjukkan pemahaman yang terbatas tentang
fungsi ekologis lahan, ketidaktahuan tentang teknik konservasi dasar, dan
minimnya kesadaran akan dampak degradasi lahan, yang mengakibatkan
ketergantungan pada praktik tradisional tanpa basis konservasi yang kuat (Damanik
et al., 2019). Sementara itu, masyarakat dengan tingkat pengetahuan sedang
memiliki pemahaman dasar tentang pentingnya konservasi dan mampu mengenal
beberapa teknik konservasi, namun masih menunjukkan kesadaran yang terbatas
akan hubungan antara praktik pertanian dan dampak lingkungan, meskipun sudah
mampu mengidentifikasi masalah degradasi lahan walau masih kurang dalam hal
solusi (Mulyanto et al., 2024). Pada tingkat pengetahuan tinggi, masyarakat
menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang ekosistem dan interaksinya,
penguasaan berbagai teknik konservasi lahan, serta kesadaran tinggi akan
pentingnya keberlanjutan, yang memungkinkan mereka mengintegrasikan
pengetahuan tradisional dengan praktik modern secara efektif (Mistianah et al.,
2024). Dari sisi partisipasi, tingkat rendah dicirikan oleh keterlibatan pasif dalam
program konservasi, kecenderungan hanya mengikuti arahan tanpa inisiatif,
minimnya kehadiran dalam pertemuan komunitas, dan tidak adanya rasa
kepemilikan terhadap program konservasi (Yunus et al., 2021). Partisipasi tingkat
sedang menunjukkan kehadiran regular dalam kegiatan konservasi dan kontribusi
terbatas dalam pengambilan keputusan, sementara partisipasi tinggi ditandai

dengan keterlibatan aktif dalam perencanaan dan implementasi, serta kemampuan
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mobilisasi komunitas untuk kegiatan konservasi. Studi-studi tersebut
mengonfirmasi adanya korelasi positif antara tingkat pengetahuan dan partisipasi
dengan keberhasilan praktik konservasi, di mana kombinasi pengetahuan tinggi dan
partisipasi aktif menghasilkan hasil terbaik dalam implementasi program
konservasi lahan, sementara ketidakseimbangan antara kedua aspek tersebut dapat
menghasilkan implementasi yang kurang efektif atau potensi yang tidak
termanfaatkan secara optimal. Untuk meningkatkan efektivitas program konservasi
lahan, diperlukan pengembangan program edukasi terstruktur, penguatan
mekanisme partisipasi masyarakat, integrasi pengetahuan lokal dalam program
konservasi, pengembangan sistem monitoring partisipatif, dan penguatan
kelembagaan lokal yang mampu mendukung keberlanjutan program konservasi

dalam jangka panjang.



I11. METODELOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Oktober 2024 di Desa Sumber Agung,
Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung serta Desa Tanjung Agung,
Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran yang terletak di sekitar kawasan
Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman Kabupaten Pesawaran, Provinsi
Lampung. Penelitian ini dilakukan di kedua desa tersebut dikarenakan kedua desa
tersebut merupakan desa penyangga serta bersinggungan langsung dengan kawasan

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman. Peta lokasi penelitian disajikan dibawah

ini (Gambar 2).
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3.2. Teknik Penentuan Sampel Penelitian dan Instrumen Penelitian

Populasi dalam penelitian ini ialah masyarakat sekitar Tahura WAR.
Responden ditentukan secara purposive sampling, merupakan metode pengambilan
sampel dengan memakai kriteria yang telah ditetapkan peneliti (Sugiyono, 2013).
Responden dipilih berdasarkan tiga kriteria yaitu umur, pendidikan dan pekerjaan.
Umur manusia dapat dibagi menjadi beberapa rentang menggambarkan tahap
pertumbuhan manusia (Departemen Kesehatan RI, 2009). Menurut Adalina et al.,
(2015) juga mengatakan bahwa kategori umur dibedakan menjadi 3 yaitu muda (17-
25 tahun), dewasa (26-45 tahun) dan tua (46-70 tahun). Partisipasi masyarakat
setempat dapat dilihat dari aktivitas yang dilakukan sehari-hari atau aktivitas
sebagai mata pencaharian, pada umumnya mata pencaharian masyarakat sekitar
Tahura WAR adalah petani. Pendidikan akan menanamkan sebuah pola pikir yang
mempengaruhi tingkat pengetahuan yang berdampak pada perilaku seseorang
dalam melakukan keputusan pada suatu lingkunganya. Kriteria pendidikan dalam
responden ini yaitu SD, SMP dan SMA.

Sampel yang diambil dari populasi harus mewakili, secara umum untuk
penelitian korelasi jumlah sampel yang baik yaitu 30-500 sampel. Jumlah sampel
paling sedikit yaitu 30, 50, 75, 100, atau kelipatannya. Berdasarkan pendekatan
statistika jumlah responden yang akan dipilih yaitu 30 responden dari masing-
masing desa, hal ini karena jumlah yang diambil merupakan jumlah minimal data
yang dapat diolah menggunakan statistika. Penelitian statistik menunjukkan bahwa
sampel minimal 30 menghasilkan estimasi varians yang cukup stabil untuk
kebanyakan distribusi data (Wahyudi, 2017). Penelitian menggunakan metode
wawancara secara langsung kepada responden dengan instrumen berupa kuesioner
pengetahuan dan partisipasi masyarakat dalam mengimplementasikan agroforestri
berbasis konservasi lahan. Sebelum melakukan penyebaran kuesioner, terlebih
dahulu dilakukan uji untuk mendapatkan kelayakan setiap item pertanyaan dalam

kuesioner. Uji yang digunakan yaitu uji validitas dan reliabilitas.

A. Uji Validitas
Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan

benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen dikatakan valid saat
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dapat mengungkap data dari variabel secara tepat dan tidak menyimpang dari
keadaan yang sebenarnya (Yusup, 2018). Kuesioner dinyatakan valid apabila

memiliki nilai signifikan > 0,05.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kuesioner

No Soal Sign Status
Pengetahuan Masyarakat terakait Agroforestri

PAl 0,000 valid
PA2 0,000 valid
PA3 0,000 valid
PA4 0,000 valid
PA5 0,000 valid

Partisipasi Masyarakat dalam Implementasi Agroforestri
PM1 0,018 valid
PM2 0,000 valid
PM3 0,028 valid
PM4 0,003 valid

Konservasi Lahan dalam Implementasi Agroforestri

KL1 0,000 valid
KL2 0,000 valid
KL3 0,028 valid
KL4 0,000 valid
KL5 0,000 valid

B. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur tingkat konsistensi instrumen
penelitian. Instrumen dikatakan reliabel saat dapat mengungkapkan data yang bisa
dipercaya (Yusup, 2018). Kuesioner dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai
koefisien reliabilitas > 0,7.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabelitas Kuesioner

Kategori Koefisien Realiabilitas Status
Pengetahuan Masyarakat 0,722 reliabel
terkait Agroforestri
Partisipasi Masyarakat dalam 0,797 reliabel
Implementasi Agroforestri
Konservasi Lahan dalam 0,701 reliabel

Implementasi Agroforestri
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3.3. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan
sekunder. Informasi atau data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti melalui
responden di lapangan disebut data primer, sedangkan informasi atau data yang
diperoleh melalui studi pustaka disebut data sekunder biasanya terwujud data
dokumentasi. Data primer didapat dari hasil wawancara langsung dengan
responden, sedangkan data sekunder didapat dari berbagai pustaka (Sabilla, 2017).
Data primer berupa pengetahuan dan partisipasi masyarakat dalam
mengimplementasikan agroforestri berbasis konservasi lahan di sekitar Tahura
WAR dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden.
Kuesioner yang digunakan dalam hal ini adalah kuesioner tertutup karena
merupakan Kkuesioner yang sudah disediakan jawabannya, sehingga responden
memilih dan menjawab secara langsung. Kuesioner tertutup ini memuat beberapa
pertanyaan mengenai pengetahuan dan partisipasi masyarakat dalam
mengimplementasikan agroforestri  berbasis konservasi lahan. Informasi
pengetahuan terdiri dari pengetahuan masyarakat tentang karakteristik agroforestri
dan manfaat agroforestri. Informasi partisipasi masyarakat terdiri dari aktivitas
masyarakat yang mendukung kelestarian Tahura WAR, sikap dan kesediaan
masyarakat terhadap konservasi lahan. Data sekunder yang menjadi data penunjang
penelitian ini yaitu mengenai agroforestri dan konservasi lahan yang didapat dari
studi pustaka dan dideskripsikan dengan hasil korelasi dari data primer yang didapat
di lapangan. Data sekunder ini juga tidak hanya mengenai agroforestri dan
konservasi lahan saja, tetapi memuat data data penunjang penelitian yang berasal

dari jurnal, prosiding, tesis atau publikasi lainnya.

3.4. Pengelolaan dan Analisis Data

Informasi pengetahuan terdiri dari pengetahuan masyarakat tentang
karakteristik agroforestri dan manfaat agroforestri. Informasi partisipasi
masyarakat terdiri dari aktivitas masyarakat yang mendukung kelestarian Tahura
WAR, sikap dan kesediaan masyarakat terhadap konservasi lahan. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisis
kuantitatif untuk mengukur pengetahuan dan partisipasi masyarakat digunakan
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skala likert. Skala tersebut merupakan skala yang digunakan untuk mengukur
pengetahuan dan partisipasi seseorang atau kelompok mengenai peristiwa sosial.
Penilaian tingkat pengetahuan masyarakat dilakukan dengan cara merancang 5
pertanyaan. Untuk penilaian tingkat partisipasi masyarakat dilakukan dengan cara
merancang 4 pertanyaan. Dan terakhir untuk penilaian konservasi lahan dilakukan
dengan cara merancang 5 pertanyaan. Penentuan skor dibuat dalam range 1-5
tujuannya adalah untuk memudahkan peneliti dan responden dalam menentukan
pilihan jawaban atas pertanyaan yang ada pada lembar kuisioner.

Data hasil responden yang diperoleh berupa data pengetahuan dan partisipasi
masyarakat dalam mengimplementasikan agroforestri berbasis konservasi lahan
kemudian diinput melalui microsoft excel dan dianalisis dengan teknik analisis data
yaitu analisis rank spearman rho dengan menggunakan software Statistical
Program for Social Scienne (SPSS) 24.0. Uji ini bertujuan untuk menghitung
besarnya hubungan antarra variabel yang akan diuji. Uji korelasi rank spearman
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel yang
bersekala ordinal dan tidak menentukan prasyarat data terdistribusi normal
(Nugraha, 2018). Uji korelasi rank speraman menurapakan uji yang tidak
menentukan ketetapan variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Masing-masing
variabel bisa dihubungkan tanpa mengkategorikan variabel bebas dan terikat. Pada
penelitian ini peneliti menggambarkan variabel pengetahuan dengan simbol X1,
variabel partisipasi dengan simbol X2 serta variabel konservasi lahan dengan
simbol Y, hal ini hanya untuk membedakan masing-masing variabel untuk
memudahkan melakukan uji di SPSS. Data kemudian diolah dengan rumus berikut:

Rumus dari uji rank speraman menurut Hidayat (2021) yakni sebagai berikut:

6y d?
SRRETCCES Y
p = nilai korelasi spearman rank
d;= selisih setiap pasang rank
n = jumlah pasangan rank untuk spearman (5<n<30).

Jika pada uji korelasi rank speraman menunjukkan adanya hubungan

pengetahuan dan partisipasi dalam implementasi agroforestry berbasis konservasi

lahan maka selanjutnya akan dianalasisis Tingkat keeratan hubungan antar variabel
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tersebut. Dianalisis dengan uji yang sama yakni korelasi rank speraman dengan
menggunakan SPSS 24.0. Menurut Irsa (2018), pengujian ini dapat dilakukan
melalui pengamatan nilai signifikanisasi hasil uji terhadap nilai a yang digunakan
(penelitian ini menggunakan tingkat o sebesar 5%) untuk mengetahui tingkat
keeratan hubungan antara variabel. Analisis didasarkan pada perbandingan antara
nilai siginifiansasi 0,005 pada syarat tertentu yang dimana apabila siginifiansasi
<0,005 maka hipotesis teruji bergitu sebaliknya jika siginifiansasi >0,005 maka

hipotesis tidak teruji.

Tingkat keeratan hubungan antara variabel dengan uji rank spearman disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Interval Tingkat Keeratan Hubungan

Interval Tingkat Hubungan
0,00-0,25 Sangat Lemah
>0,25-0,50 Cukup
> 0,50-0,75 Kuat
>0,75-1,00 Sangat Kuat

Sumber: (Yusup, 2018)

Pada hasil uji yang telah dilakukan maka nantinya akan mengetahui hubungan
antara variabel yang diuji yaitu pengetahuan dan partisipasi masyarakat dalam
mengimplementasikan agroforestri berbasis konservasi lahan. Kemudian dianalisis
secara kualitatif dengan metode deskriptif yang akan dideskripsikan dan dikuatkan

dengan studi kepustakaan melalui litertur terkait.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Simpulan yang didapat setelah melakukan penelitian ini sebagai berikut:

1. Tingkat pengetahuan responden yang mewakili masyarakat secara umum di dua
desa penelitian tergolong rendah hingga sedang (rerata 2,05), sementara
partisipasi masyarakat menunjukkan kategori sedang hingga tinggi (rerata
3,35). Khusus di Desa Tanjung Agung responden memiliki memiliki skor lebih
tinggi tentang pengetahuan agroforestri berbasis konservasi dibandingkan
Sumber Agung. Hal tersebut mengindikasikan adanya perbedaan dalam upaya
mengakses informasi dan inisiatif untuk terlibat dalam kegiatan konservasi
lahan.

2. Korelasi antara pengetahuan dan upaya konservasi lahan menunjukkan korelasi
sangat lemah positif namun tidak signifikan (p = 0,203, p = 0,121), yang
mengindikasikan bahwa pengetahuan masyarakat perlu didukung dengan
pelatihan, insentif, dan kebijakan untuk meningkatkan dampaknya. Sebaliknya,
partisipasi masyarakat memiliki korelasi cukup positif dan signifikan terhadap
konservasi lahan (p = 0,275, p = 0,033), yang menegaskan bahwa keterlibatan
aktif secara langsung berkontribusi pada keberhasilan implementasi konservasi

agroforestri.

5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan oleh penulis untuk penelitian ini sebagai berikut:

1. Tahura Wan Abdul Rachman disarankan untuk meningkatkan program edukasi
kepada masyarakat sekitar, terutama petani, tentang pentingnya konservasi
lahan melalui agroforestri. Penyelenggaraan pelatihan praktis yang melibatkan

metode partisipatif dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan petani
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dalam mengelola lahan secara berkelanjutan. Selain itu, perlu diperkuat sinergi
dengan lembaga pendidikan untuk mendukung penelitian dan pengembangan
sistem agroforestri.

. Pemerintah perlu memberikan dukungan kebijakan yang lebih adaptif, seperti
insentif untuk petani yang menerapkan praktik agroforestri berbasis konservasi.
Selain itu, perluasan akses terhadap modal dan sumber daya, serta
pembangunan infrastruktur pendidikan dan pelatihan, menjadi prioritas untuk
mengatasi tantangan terbesar yang dihadapi petani.

LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) disarankan untuk meningkatkan
keterlibatan mereka dalam kampanye kesadaran masyarakat tentang manfaat
agroforestri. Mereka juga dapat berperan dalam memfasilitasi program
pertukaran pengetahuan antar petani dan membantu distribusi buku panduan
praktis tentang agroforestri yang ramah lingkungan.

. Petani diimbau untuk aktif mengikuti pelatihan dan program edukasi yang
disediakan, sehingga mereka dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam menerapkan agroforestri. Selain itu, penerapan teknik
konservasi lahan, seperti pemilihan jenis tanaman yang tahan hama dan

penyakit, serta pengelolaan lahan yang berkelanjutan, perlu diutamakan.
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